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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR), Total Asset Turn 

Over (TATO) and Debt to Equity Ratio (DER) on Return On Equity (ROE) at 

PT. Tempo Scan Pasific. Tbk for the period 2014 - 2023. The type of research 

used is quantitative. The methods used include: Descriptive Analysis, Classical 

Assumption Test (Normality, Heteroscedasticity, Autocorrelation), Multiple 

Linear Test, Hypothesis Test (T Test and F Test), The population used in this 

study is PT. Tempo Scan Pasific. Tbk. The data in this study were processed 

using IBM SPSS software version 25. The results of this study indicate that the 

Current Ratio (CR) partially has no effect on Return On Equity (ROE) this is 

evidenced by t count 1.128 <t table 1.94818 with a significance value of 0.302> 

0.05 which indicates that H1 is rejected H0 is accepted. Total Asset Turn Over 

(TATO) partially has a significant effect and has a negative pattern on Return 

On Equity (ROE) this is proven by t count -3.568 < t table 1.94818 with a 

significance value of 0.012 > 0.05 which indicates that H2 is accepted H0 is 

rejected. Debt to Equity Ratio (DER) partially has a significant effect and has 

a negative pattern on Return On Equity (ROE) this is proven by t count -1.105 

< t table 1.194818 with a significance value of 0.311 > 0.05 which indicates 

that H3 is accepted H0 is rejected. Simultaneously (F Test) shows that Current 

Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) and Debt to Equity Ratio (DER) 

simultaneously have a significant influence on Return On Equity (ROE) with F 

count 5.524> F table 4.76 with a significant value of 0.302> 0.05 indicating 

that H4 is rejected and H0 is accepted. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT. Tempo Scan Pasific. Tbk periode 

2014 – 2023. Jenis penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif. Metode yang digunakan meliputi: Analisis 

Deskriftif, Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikoleniaritas, Heterokedastisitas, Autokorelasi), Uji 

Koefisiesn Determinasi, Uji Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji T dan Uji F), Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu PT. Tempo Scan Pasific. Tbk. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan 

software IBM SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial 

tidak terdapat pengaruh terhadap Return On Equity (ROE) hal ini di buktikan dengan thitung 1,128 < ttabel 

1,94818 dengan nilai signifikansi sebesar 0,302 > 0,05 yang menunjukan bahwa H1 ditolak H0 diterima. 
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Total Asset Turn Over (TATO) secara parsial berpengaruh signifikan dan berpola negative terhadap Return 

On Equity (ROE) hal ini dibuktikan dengan thitung -3,568 < ttabel 1,94818 dengan nilai signifikansi 0,012 > 0,05 

yang menunjukan H2 diterima H0 ditolak. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan 

dan berpola negative terhadap Return On Equity (ROE) hal ini dibuktikan dengan thitung -1,105 < ttabel 

1,194818 dengan nilai signifikansi 0,311 > 0,05 yang menunjukan H3 diterima H0 ditolak. Secara simultan 

(Uji F) menunjukan bahwa Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara simultan terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan Fhitung 

5,524 > Ftabel 4,76 dengan memiliki nili signifikan 0,302 > 0,05 menunjukan H4 ditolak dan H0 diterima. 

 

Kata Kunci : CR,TATO,DER dan ROE 

 

PENDAHULUAN 

Dalam hal ini, penulis akan melakukan penelitian untuk mengevaluasi kinerja profitabilitas 

PT. Tempo Scan Pacific Tbk  periode 2014-2023, penelitian ini akan menganalisis beberapa rasio 

keuangan  Current Ratio (CR), Total Asset Turn over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Return on Equity (ROE). Analisis ini akan  bertujuan untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam 

kinerja keuangan pada perusahaan serta mengukur sejauh mana rasio-rasio tersebut mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan 

 

 

Berdasarkan data pada tabel dan gambar 1.1 diatas dapat dilihat perkembangan perusahaan 

pada PT. Tempo Scan Pasific. Tbk periode 2014-2023. Nilai Current Asset yang tertinggi dilihat 
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pada tahun 2022 sebesar Rp. 7.684 T. Lalu untuk melihat nilai terendah yaitu pada tahun 2014 

sebesar Rp. 3.714.T. Sedangkan untuk nilai Current Liabilitas yang tertinggi dapat dilihat pada 

tahun 2022 sebesar Rp. 3.778 T. Lalu untuk melihat nilai yang terendah yaitu  pada tahun 2014 

sebesar RP. 1.237 T. 

 

 

Berdasarkan data pada table dan gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa Total Pendapatan 

tertinggi yaitu pada tahun 2023 sebesar Rp. 13.119 T dan untuk nilai terendah terdapat pada tahun 

2014 yaitu sebesar Rp.  7.512 T. Sedangkan  nilai Capital Employed yang tertinggi tahun 2022 yaitu 

sebesar Rp.  11.328 T dan untuk melihat nilai yang terendah terdapat pada tahun 2014 yaitu sebesar 

Rp. 5.592 T 
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Berdasarkan data pada table dan gambar 1.3 diatas dapat dilihat nilai Rata-rata Saldo Utang 

tertinggi pada tahun 2022 sebesar Rp. 3.778 T  dan untuk nilai terendah yaitu pada tahun 2014 

sebesar Rp. 1.460 T. Sedangkan untuk nila Rata-rata Saldo Modal tertinggi yaitu pada tahun 2023 

yaitu sebesar Rp. 8.065 T Sedangkan untuk nilai terendah  pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 4.132 

T. 
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Berdasarkan data pada table dan gambar 1.4 dapat dilihat nilai tertinggi dari Laba Setelah 

Pajak yaitu pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp. 1.250 T. dan untuk nilai terendah pada tahun 2015 

sebesar Rp.  529.218 M. Sedangkan nilai tertinggi pada Modal Sendiri dapat dilihat pada tahun  

2023 yaitu sebesar Rp. 8.065 T dan untuk nilai yang terendah pada tahun 2014 sebesar Rp. 4.132 T 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Metode analisis data yang digunakan penulis untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio (CR) , Total Asset Turn Over (TATO) dan  Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

dengan menggunakan analisis statistic atau sering disebut kuantitatif pendekatan 

deskriptif, merupakan statistic yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan serta mencari pengaruh antara variabel 

independent dan dependent. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan cara untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 

atau tidak. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi 

pada nilai residunya. Menurut Kurniawan (2014:156) dapat dikatakan normal apabila 

nilai residu yang dihasilkan diatas nilai signifikan yang ditetapkan 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2012:105), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas. Salah satu kriteria untuk 

mendeteksi multikolinearitas pada sutau model adalah jika nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model 

dapat dikatakan terbebas dari multikolnearitas 
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3) U lji Heltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2012:139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Deteksi Heteroskedastisitas yang dapat digunakan adalah 

dengan melihat pada Scatterplot dan dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau 

tidak 

4) U lji Au ltokorellasi 

Autokorelasi diartikan sebagai adanya korelasi antara data-data yang berurutan secara 

time series atau korelasi antara tempat yang berdekatan apabila datanya cross section 

c. Uji Regresi Linier 

Menurut Ridwan dan Sunarto (2011:113) analisis regresi linier berganda adalah 

suatu analisis peramalan nilai pengaruh dua (2) variabel bebas digunakan untuk 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua (2) atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) 

d. Uji Hipotesis 

Menurut Priyatno (2012:139) uji t atau uji koifesien regresi secara parsial digunakan 

untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2016:96) menyatakan 

bahwa pada dasarnya uji F menujukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Supardi (2013:188) Koefisien Determinasi menyatakan proporsi variasi 

keseluruhan dalam nilai variabel depeden yang dapat diterangkan atau di akibatkan oleh 

hubungan linier dengan variabel independen, sisanya diterangkan oleh variabel lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistic Deskrptif 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dengan jumlah N sebanyak 10 menunjukan bahwa penelitian 

ini CR memiliki nilai minimum sebesar 203 dan nilai maksimum 300 dengan nilai rata-rata 

229.50 dan standar deviasi sebesar 28.672. sedangkan TATO memiliki nilai minimum 

sebesar108 dan nilai maksimum sebesar 139 dengan nilai rata-rata 125.10 dan standar deviasi 

sebesar 9.655. Sedangkan DER memiliki nilai minimum sebesar 35 dan nilai maksimum 50 

dengan nilai rata-rata 43.20 dan standar deviasi 4.050. Sedangkan ROE memiliki nilai 

minimum sebesar 10 dan nilai maksimal sebesar 16 dengan nilai rata-rata 12.50 dan standar 

deviasi sebesar 1.900 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang normal yaitu bentuk simetris tidak meleceng ke kanan atau ke kiri. Maka 

dari itu, dapat diambil Kesimpulan bahwa data observasi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Dairi gaimbair 4,7 di aitais, kitai daipait melihait baihwai titik plot paidai plot probaibilitais 

normail dairi graifik residuiail terstaindairisaisi regresi selailui mengikuiti gairis diaigonail. Oleh 

kairenai itui, sebaigaii daisair aitaiui pedomain pengaimbilain kepuituisain dailaim uiji normailitais teknik 

probaibilitais plot, daipait disimpuilkain baihwai nilaii residuiail berdistribuisi normail 
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Berdaisairkain taibel diaitais diketaihuii baihwai uiji Kolmogorov-Smirnov test haisil 

trainsformaisi daitai memiliki nilaii signifikainsi 0.200 yaing berairti p > 0.05 maikai daipait 

disimpuilkain daitai berdistribuisi normail 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Dari  tabel diatas dapat diketahui nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation 

Factor (VIF). “nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas 

adalah nilai Tolerance  ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10. “(Ghozali, 2016). Pada tabel diatas nilai 

Tolerance  ≥ 0,10 atau nilai VIF  ≤ 10. Artinya data tersebut menunjukan tidak adanya 

masalah multikoleniaritas. Maka dapat disimpulkan bahwa VIF Current Ratio (CR) adalah 

2.722.  Total Asset Turn Over (TATO) adalah 1.184 dan Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

2.613 dengan demikian nilai tersebut lebih kecil dari 10 dan hasil dari tolerance pada Current 

Ratio (CR) adalah 0.367. Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.845 dan Debt to Equity 

Ratio (DER) adalah 0.383 demikian nilai tersebut tidak kurang dari 0,10 jadi disimpulkan 

tidak ada masalah multikolinearitas pada model ini, sehingga model regresi dapat digunakan. 
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c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Titik-titiknyai tersebair dailaim polai aicaik, tidaik membentuik polai tertentui, dain beraidai 

di baiwaih nilaii 0. A Irtinyai model regresi ini tidaik terdaipait heteroskedaistisitais sehinggai 

model ini laiyaik diguinaikain dailaim penelitiain ini. 

 

d. Uji Autokorelasi  

 

Dari hasil uji Durbin-Watson dapat diperoleh nilai sebesar 1.531. penelitian ini 

menggunakan jumlah sampel (n=10) dan jumlah variable bebas sebanyak (k=3) maka nilai 

pada table DW adalah 3,4747 (dL = 0,5253) dan 1,9837  (dU = 2,0163). Hal ini berarti 4 - 

dU ≤ d ≤ 4 - dL sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi negatif. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

a. Nilai konstanta di atas adalh sebesar 34,288 yang dapat diartikan bahwajika Current Ratio, 

Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio adalah 0 maka   Return On Equity (34,288) 

b. Variabel CR memiliki nilai koefisien regresi yang bertanda positif yaitu sebesar 0,026. Hal 

ini menunjukan bahwa setiap perubahan satu-satuan pada perubahan Current Ratio dengan 
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asumsi variabel lainnya tetap, maka Return On Equity akan mengalami perubahan sebesar 

0,026. 

c. Variabel TATO memiliki nilai -0,161. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan satu-satuan 

pada saat mengukur efesiensi perusahaan dengan menggunakan asetnya, maka Total Asset 

Turn Over akan mengalami perubahan yaitu sebesar -0,161. 

d. Variabel DER bernilai -0,176. Dan berada di negative menyatakan bahwa setiap kali terjadi 

peningkatan sebesar 1 kali pada perubahan Debt to Equity Ratio dengan asumsi variabel 

lainnya tetap, maka Debt to Equity Ratio akan mengalami perubahan sebesar -0,176. 

 

4. Uji hipotesis 

 

a. Pada variabel Current Ratio (X1) diatas memperoleh nilai t hitung sebesar 1,128, sedangkan t 

tabel nya dengan signifikansi 5% (0,05) dan tingkat kebebasan (df) n-k = 10 – 4  = 6 adalah 

sebesar 1,94818 dengan melakukan perbandingan yaitu thitung 1,128 < ttabel 1,94818 maka Ho 

diterima Ha ditolak. Nilai signfikan sebesar 0,302 > 0,05 dimana variabel Current Ratio (X1) 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel Return On Equity (Y). 

b. Pada Total Asset Turn Over (X2) diperoleh t hitung sebesar -3,568. Sedangkan t tabel nya 

dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan tingkat kebebasan (df) n-k = 10-4 =6 adalah 

sebesar 1,94818 dengan melakukan perbandingan yaitu thiung    │- 3,568│ < ttabel 1,94818 

maka H0 diterima, Ha ditolak. Nilai signifikan sebesar 0,012 > 0,05 dimana variabel Total 

Aset Turn Over (X2) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Return On Equity Ratio 

(Y). 

c. Pada variabel Debt to Equity Ratio (X3) diperoleh t hitung sebesar -1.105. Sedangkan t tabel 

nya dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan tingkat kebebasan (df) n-k = 10-4 = 6 adalah 

sebesar 1,94818. Dengan melakukan perbandingan yaitu thitung  -1,105 < ttabel  1,94818 maka 

Ho diterima, Ha ditolak. Nilai signifikakan sebesar 0,311 > 0,05 dimana variabel Debt to 

Equity Ratio (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan berpola negatif  terhadap 

Return On Equity Ratio (Y). 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh F hitung sebesar 5,524 maka nilai Fhitung 

lebih besar dari pada Ftabel  5,524 > 4,76 dan nilai signifikansi lebih besar dari syarat 

signifikansi yaitu 0,037 > 0,05. Hal ini memberikan penjelasan bahwa variabel Current 

Ratio  (CR), Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Yang berarti 

bahwa “Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) 

secara simultan terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE)”. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Daipait dilihait dairi haisil diaitais, maikai diketaihuii nilaii koefisien determinaisi vairiaibel 

Cuirrent Raitio (CR), Totail AIsset Tuirn Over (TA ITO) dain Debt to Equiity Raitio (DER) sebesair 

0,601. A Irtinyai baihwai ketigai vairiaibel independent mempuinyaii kontribuisi sebesair 60,1% 

terhaidaip vairiaibel Retuirn On Equiity (ROE). Sedaingkain sisainyai sebesair 39,9% dipengairuihi oleh 

vairiaibel laiin diluiair penelitiain ini 

Dengan kata lain, Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt to Equity 

Ratio (DER)  bukan satu-satunya faktor yang mempunyai pengaruh Return On Equity (ROE), 

namun terdapat variabel lain yang juga memiliki kontribusi dalam meningkatkan Return On 

Equity (ROE). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji pengelolahan data dan penelitian diatas maka didapatkan hasil berikut 

1. Dari hasil penelitian Current Ratio (CR) menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki t 

hitung sebesar 1,128 dan nilai signifikansi sebesar 0,302. Sedangkan t tabel sebesar 1,94818 . 

Sehingga dapat diketahui bahwa 1,128 < 1,94818 dan tingkat signifikasi 0,302 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE). Hal ini sama dengan jurnal “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Total Asset Trun Over terhadap Return On Equity pada Perusahaan Sub Sektor 
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Perdagangan Besar (Barang Produksi dan Barang Konsumsi) di Bursa Efek Indonesia. Oleh 

Melania Lini Kristanti. JUrnal:FinAcc Vol2. Nomor 09 Januari 2018  

2. Dari hasil penelitian Total Asset Turn Over (TATO) menunjukan bahwa variabel tersebut 

memiliki thitung sebesar  -3,568 dan nilai signifikansi sebesar 0,012 . sedangkan ttabel sebesar 

1,94818. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai -3,568 < 1,94818 dan tingkat signifikansi 0,012 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan secara parsial  berpengaruh terhadap Return On Equity. Hal 

ini sama dengan jurnal “Pengaruh Total Asset Trun Over (TATO) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT> Indosat,Tbk Periode 2012-2022. Oleh 

Eksis Alfira Sari. Skripsi Universitas Pamulang Tangerang Selatan 2023. 

3. Dari penelitian Debt to Equity Ratio diperoleh thitung sebesar -1,105 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,311. Sehingga dapat diketahui -1,105 < 1,94818 dan berdasarkan hasil signifikansi 

adalah 0,311 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial  

terdapat pengaruh yang signifikan dan pola negatif antara Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Equity. Hal ini sama dengan jurnal “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Current Ratio 

dan Total Asset Trun Over terhadap Return On Equity pada Perusahaan Consumer Goods 

Industry. Oleh Indah Astry Wahyuni Sagala, Chatrine J Pane, dkk. Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi,20(3) Oktober 2020 

4. Dairi haisil perhituingain yaing telaih dilaikuikain paidai uiji F aidailaih 5,524. Dengain demikiain nilaii F 

hituing lebih besair dairi F ta ibel yaiitui 5,524 > 4,76 dain nilaii signifikainsinyai lebih besair dairi syairait 

signifikainsi yaiitui 0,302 > 0,05. Hail ini menjelaiskain mengaipai vairiaibel Cuirrent Raitio (CR), 

Totail AIsset Tuirnover (TA ITO) dain Debt to Equiity Raitio (DER) mempuinyaii pengairuih dain 

signifikainsi secairai simuiltain terhaidaip Retuirn on Equiity (ROE). Hal ini sama dengan jurnal 

“Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Aneka 

Tambang, Tbk Periode 2010-2020. Oleh Asep Muhammad Lutfi, Della Virina Regina 

Universitas Pamulang Tangerang Selatan banten Vo, 2, Nomor 3 Juli 2022 
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